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ABSTRAK 

 

PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. 

BANGUN RAYA PERKASA PERAWANG RIAU 

 

OLEH  

 

FADILA HANUM  

NPM : 175210532 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa 

Perawang Riau. Populasi dan sampel pada penelitian ini merupakan seluruh karyawan 

PT. Bangun Raya Perkasa Perawang. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan atau tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bangun 

Raya Perkasa hasilnya menunjukkan bahwa stres kerja berkontibusi sangat rendah 

pada  kinerja karyawan PT. Bangun Raya PerkasaPerawang pada penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

 

 

Kata Kunci : Stres Kerja, Kinerja, PT. Bangun Raya Perkasa 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF WORK STRESS ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. 

BANGUN RAYA PERKASA PERAWANG RIAU 

BY 

FADILA HANUM 

NPM : 175210532 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work 

stress on employee performance at PT. Build the Mighty Perawang Kingdom of Riau. 

The population and sample in this study were all employees of PT. Build the Mighty 

Kingdom of Perawang. The research method used in this research is descriptive 

quantitative method. Based on the results of the analysis that has been carried out, it 

shows that the work stress variable has no significant or no positive effect on 

employee performance at PT. Bangun Raya Perkasa the results show that work stress 

has a very low contribution to the performance of PT. Bangun Raya Perawang 

Perawang on the research that has been done. 

 

Keywords: Job Stress, Performance, PT. Bangun Raya Perkasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Stres kerja adalah dimana kondisi pegawai berada dalam tekanan yang sangat 

berat terhadap pekerjaan yang dihadapinya. Suatu perasaan emosional terhadap 

pekerjaan yang sangat berat dan merasakan kelelahan secara fisik maupun non-fisik. 

Pegawai merupakan asset berharga bagi perusahaan. Namun, sering kali pegawai 

hanya dianggap sebagai beban yang harus selalu ditekan dalam pekerjaannya. Salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan oleh organisasi agar kinerja karyawan berjalan 

dengan baik adalah adanya stress kerja yang terjadi pada karyawannya.  

Stres ditempat kerja merupakan hal hampir setiap hari dialami oleh para pegawai. 

Adanya persaingan serta profesionalisme yang dituntut oleh suatu organisasi 

menimbulkan adanya tekanan-tekanan yang harus dihadapi oleh pegawai yang 

bersangkutan. Beberapa kesibukan yang dialami pegawai seperti deadline tugas 

kantor, tuntutan kesempurnaan dalam pengerjaan tugas yang beragam. Menimbulkan 

masalah, beban serta stress kerja yang menjadi faktor tingkat kinerja pada pegawai.    

Menurut Robbins (2008 : 368), stres yaitu dimana kondisi seseorang dihadapkan 

dengan peluang, atau sumberdaya yang terkait  dengan apa yang diinginkan individu 

dan hasilnya dipandang dengan tidak pasti.  

Menurut Robbins (2016) stres kerja adalah kondisi dinamis dimana individu 

berhadapan dengan peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang 

individu lakukan dan apa hasil tersebut bisa menuju pada hasil yang terbaik bagi 
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perusahaan. Stres tidak melulu dikaitkan didalam konteks negatif namun juga ada sisi 

positifnya. Para individu seringkali memanfaatkan kesempatan pada tingkat 

maksimum mereka. Namun, pada sisi negatif akan menjadi berbahaya dan akan 

menghalangi kemajuan individu tersebut sehingga meningkatkan tekanan darah dan 

membuat kondisi individu tersebut menjadi tidak nyaman hingga tak dapat berpikir 

dengan logis.  

Bahwa stres merupakan suatu kondisi yang mengarah pada perilaku yang tidak 

wajar. Stres dalam waktu tertentu mengarah kepada gagasan-gagasan yang inovatif 

dan keluaran yang baik. Agar tetap berada dalam kesehatan yang baik dan bekerja 

dengan menghasilkan sesuatu yang baik, kita harus mampu mengenali titik optimal 

kita dalam bekerja agar tidak mencapai titik stres. 

Menurut Hans Selye defenisi stres sebagai respon tubuh yang tidak spesifik 

terhadap tuntutan apa pun terhadapnya. Artinya ada hal-hal baik yang harus kita 

adaptasi da nada ha-hal buruk yang harus kita adaptasi, dimana keduanya mengalami 

respon fisiologis yang sama. (Prof. Dr. Drs. H. Ekawarna, Mpsi 2018). 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas dari individu 

maupun kelompok atau tim dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakan suatu hal serta memahami 

dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri individu maupun kelompok 

tersebut.  
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Kinerja menjadi salah satu isu aktual dalam organisasi karena apapun bentuk dari 

organisasi tersebut kinerja merupakan kunci terhadap efektivitas keberhasilan suatu 

perusahaan atau organisasi. Organisasi yang sukses merupakan organisasi yang di 

dalamnya terdapat individu yang memiliki kinerja yang baik. Banyak organisasi yang 

berhasil yang didirikan dengan sumberdaya yang efektif dan berkualitas. Sebaliknya 

banyak juga organisasi yang gagal karena sumberdaya manusia nya yang kurang 

mumpuni. 

Karyawan merupakan asset dari sebuah perusahaan yang mana peran karyawan 

ini bisa menjadi pendukung operasional hingga seluruh target dapat tercapai dengan 

baik. Kinerja karyawan adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan 

keseluruhan tugas–tugas dan menjadikan  tanggung jawab yang harus dilakukan bagi 

setiap indvidu maupun kelompok yang ada dalam perusahaan bersangkutan. 

PT. Bangun Raya Perkasa merupakan PT yang bergerak dibidang jasa angkutan, 

kontraktor, dan penyediaan alat berat yang didirikan pada tahun 2011, berada di Kota 

Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau. Dimana perusahaan ini 

bergerak dibidang jasa transportasi, sewa alat berat, dan jasa PBM di pelabuhan. 

Dengan adanya pengoperasian alat-alat berat di perusahaan ini membuat para 

pegawai harus memiliki tenaga dan kinerja yang optimal. Berdasarkan hasil survey 

yang penulis lakukan diketahui bahwa PT BRP memiliki mitra yang cukup banyak 

dan memiliki pengalaman kerja yang baik. 
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Berikut beberapa perusahaan yang bekerjasama dengan PT. BRP :  

Tabel 1.1 

Nama Perusahaan Yang Bekerjasama Dengan PT BPR Perawang 

Nama Perusahaan Kerjasama Dalam Bidang  

PT. GRUP GLOBAL SUMATRA  Kontraktor  

PT. HAKAASTON Jasa Konstruksi dan Usaha Beton  

PT. KUNANGO JANTAN Penyedia dan Pendistribusi Plat 

Baja ataupun Beton 

PT. HUTAMA KARYA INFRASTRUKTUR Jasa Konstruksi 

PT. ARARA ABADI Sewa Alat Berat  

PT. INDAH KIAT PULP AND PAPER Tbk  Sewa Alat Berat  

PT. PELNI  Sewa Jasa Transportasi dan PBM 

PT. ANUGRAH CAHAYA MAS ABADI Sewa Jasa Transportasi dan PBM  

PT. PELINDO 1 CAB. PEKANBARU Jasa Bongar Muat Pelabuhan  

PT. PJB PLTU TENAYAN Jasa Pembangunan Temporary 

dan Kontraktor 

Sumber data : PT. Bangun Raya Perkasa  

Menurut data diatas, didapat bahwa PT. BRP bekerjasama dengan perusahaan 

jasa lainnya yang berkontribusi dalam operasional perusahaan tersebut. Perusahaan 

ini memiliki kegiatan penyediaan alat bongkar muat serta pengangkutan barang dari 

dan ke lokasi pelabuhan yang ada di Perawang, Pekanbaru dan juga ke berbagai 

daerah yang ada di Riau maupun luar kota. Dari kerjasama beberapa perusahaan 

tersebut PT BRP berhasil mendapatkan “Best General Cargo” dan telah menjadi 
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mitra PT. Pelindo I, perusahaan ini juga berpengalaman dalam pelaksanaan pekerjaan 

Dredging, dan pembangunan Jetty Temporary.  

Dari beberapa pengalaman dan hubungan kerja antar PT BRP dengan PT yang 

lain, dilihat bahwa kinerja yang dimiliki oleh PT BRP ini sangat baik. Hal itu juga 

ditunjukan oleh data yang mana perusahaan ini telah banyak bekerjasama dengan 

berbagai perusahaan. PT. BRP juga bekerjasama dengan PT. HKI dan PT. 

HAKAASTON untuk sebuah proyek jalan tol yang dibangun dibeberapa daerah 

untuk kelancaran aktivitas perjalanan masyarakat. Dengan banyak nya alat berat dan 

angkutan perdagangan umum serta adanya penambahan jam kerja (lembur) yang 

membuat beberapa karyawan memiliki jumlah kerja yang padat serta para driver 

truck harus bisa mengkondisikan kendaraan dalam keadaan baik selama diperjalanan 

dan menghindari kecelakaan dalam bekerja. Sehingga dapat menjadi patokan bahwa 

adanya stress kerja yang dialami oleh para pegawai berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan yang ada di PT BRP. Adapun mengenai jumlah karyawan yang bekerja di 

PT. Bangun Raya Perkasa dapat dilihat dari tabel berikut :  

Tabel 1.2 

Karyawan Pada PT.BPR Perawang 

Karyawan Tetap PT. BPR 

Posisi Jabatan Jumlah 

Karyawan 

Jenis Kelamin Masa Kerja 

Supir  30 Orang  Laki-Laki 5 Tahun 

Admin   4 Orang  Perempuan  6 Bulan 

Sumber data : PT. Bangun Raya Perkasa  
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai pada PT. BRP memiliki 

karyawan tetap yaitu 34 orang. Adapun tugas dari karyawan tersebut yaitu mencatat 

alat-alat dan kendaraan yang masuk atau keluar, mencatat kendaraan yang rusak, 

mencatat dan mengetahui dimana saja kendaraan tersebut beroperasi. Para karyawan 

juga harus selalu mengecek keadaan kendaraan dimana beroperasi dan digunakan 

untuk apa alat-alat transportasi tersebut.  

Masing-masing karyawan mempunyai peran yang penting bagi perusahaan 

dimana setiap posisi harus bisa memenuhi tanggungjawab dalam bekerja baik 

individu maupun tim. Dalam setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tersebut 

dapat terjadi stress kerja yang mana secara tidak langsung akan berimbas pada 

kegiatan yang akan dilakukan oleh pegawainya. Sumber stres kerja dapat juga 

dipengaruhi oleh shift kerja, beban kerja, konflik dengan rekan kerja, serta 

keterlibatan pengambilan keputusan bagi perusahaan.  

Pada tahun 2020 PT. Bangun Raya Perkasa bekerjasama dengan PT. HKI dan 

perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor beserta alat berat. Serta 

menyelesaikan pembangunan proyek jalan tol yang berguna untuk menghubungkan 

ruas jalan Ibukota Riau dengan Kota Dumai yang mana kota ini dikenal dengan kota 

industri yang beroperasi dibidang perminyakan. Sekarang ditahun 2020 tol ini sudah 

selesai 99,08% dan sudah beroperasi dengan syarat para pengguna harus 

menggunakan kartu tol atau e-toll untuk akses keluar masuk area tol.  
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Tabel 1.3 

Kompensasi/Gaji Karyawan Pada PT.BPR Perawang  

Karyawan Tetap PT. BPR 

Posisi Jabatan Jumlah Karyawan Upah Gaji/bulan 

Supir  30 Orang  Rp. 8.000.000 

Admin   4 Orang  Rp. 3.300.000 

Sumber data : PT. Bangun Raya Perkasa  

Dari data diatas menjukkkan bahwa gaji yang diterima karyawan PT. Bangun 

Raya PerkasaPerawang ini per bulannya diatas UMK Kabupaten Siak. Pada posisi 

supir upah atau gaji/bulan yakni sebesar Rp.8.000.000 berkisar delapaan juta rupiah 

dan pengurusan atau admin berkisar Rp. 3.300.000 sekitar tiga juta tiga ratus ribu 

rupiah. Kompensasi ini sangat memuaskan untuk diterima karena gaji atau upah yang 

diberikan diatas UMK daerah Siak. Dilihat dari kompensasi yang diberikan apakah 

kira-kiradapat mempengaruhi stress kerja dan kinerja karyawan di lapangan ataukah 

tidak sama sekali. 

Pada penelitian kali ini saya melihat adanya stres kerja yang mempengaruhi 

kinerja karyawan dimana terlihat adanya beberapa tuntutan kerja atau tugas yang 

berhubungan dengan keluar/masuk dan jalan/tidak jalannya transportasi, mengurangi 

resiko kecelakaan dan menjaga kedisiplinan dalam bekerja. Pada PT. Bangun Raya 

Perkasa ini dimana para karyawan juga dituntut untuk selalu mengecek dan melihat 

kondisi transportasi yang akan ikut bekerjasama dalam proses berjalannya proyek 

yang akan dikerjakan, adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas dengan waktu 
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yang terbatas dan adanya jam kerja yang kurang teratur yang memungkinkan 

karyawan harus berpikir bagaimana bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang 

baik.  

Tuntutan dalam beban kerja yang mengharuskan para karyawan untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik sehingga mengurangi waktu terbuang sia-sia dalam 

bekerja. Karyawan harus sebisa mungkin mengurangi resiko kecelakaan.  Karyawan 

pun diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik bersama tim atau rekan kerja 

dimana akan membuat pekerjaan itu akan terasa ringan dan dapat diselesaikan dengan 

baik. Adanya konflik dengan rekan kerja atau yang bersangkutan dengan kerjasama 

dengan perusahaan-perusahaan yang terlibat berupa konflik besar atau konfilk kecil 

semisal dana yang belum turun/macet, banyaknya pembayaran yang harus dilunasi, 

selisih paham perihal transportasi yang macet atau rusak. Dimana peran karyawan 

dilapangan sangat diperlukan untuk mengontrol setiap alat-alat yang disewa oleh 

perusahaan-perusahaan yang bekerjasama dengan PT. Bangun Raya Perkasa. Peran 

manajer juga dibutuhkan dalam kelancaran kerjasama proyek dimana manajer turun 

langsung dan ikut andil dalam kerjasama ini.  

Tuntutan antar pribadi antara karyawan satu dengan yang lainnya dimana apabila 

hubungan antar karyawan terjalin dengan baik maka tingkat stres dalam bekerja akan 

berkurang begitu sebaliknya apabila karyawan memiliki hubungan yang buruk antar 

karyawan maka akan berakibat stres kerja meningkat dan akan mempengaruhi kinerja 

karyawan terhadap perusahaan.   
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Dilihat dari kondisi yang ada di perusahaan itu, stres kerja disebabkan oleh 

banyaknya tuntutan kerja dan projek baru sehingga kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya tidak dapat terealisasi dengan baik. Untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang pengaruh stress terhadap kinerja pada karyawan di PT. BRP ini maka 

berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian pada 

PT. BRP tentang “Pengaruh Stres Kerja Terhadap  Kinerja Karyawan di PT. 

Bangun Raya Perkasa Perawang Riau”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah stress kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bangun Raya Perkasa”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bangun Raya Perkasa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat mendapatkan gelar S1 ilmu 

ekonomi dan juga menambah pengetahuan terkait dengan stress kerja dan 

kinerja karyawannya.  
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b. Bagi perusahaan, PT Bangun Raya perkasa dapat menambah wawasan dalam 

mengevaluasi dan meningkatkan kinerja karyawan dalam produktivitas 

perusahaannya.  

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan dan 

referensi pengembangan penelitian selanjutnya.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibuat agar dapat memberikan gambaran secara garis 

besar tentang apa saja yang akan dibahas pada penulisan penelitian. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :  

BAB I    : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II  : TELAAH PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan penguraian teori yang berkaitan dengan stress 

kerja, jenis-jenis stress dan peningkatan kinerja karyawan, penelitian 

terdahulu, struktur penelitian, dan yang terakhir hipotesis.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, operasional 

variabel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data.  
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BAB IV  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini akan memaparkan sejarah singkat PT Bangun Raya 

Perkasa, struktur organisasi, visi dan misi, aktivitas organisasi.  

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi stres kerja dan kinerja karyawan.  

BAB VI  : PENUTUP  

 Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang berguna untuk pengembangan 

perusahaan dimasa yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Stress 

2.1.1 Pengertian Stress 

Secara umum stres kerja berarti kondisi dimana seseorang ada diposisi tidak 

menyenangkan dan menegangkan dimana ia merasa adanya beban yang berat. 

Menurut Soesmalijah Soewondo (dalam Zahra R, 2019), stres kerja adalah suatu 

kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor ditempat kerja yang berinteraksi 

dengan pekerja sehingga menggangu kondisi fisiologis, psikologis seseorang.  Serta 

tanggapan orang-orang pada saat tuntutan dan tekanan kerja tidak sesuai dengan 

pengetahuan dan kemampuan mereka dalam mengatasinya.   

Menurut Robbins (dalam Usailan U, 2017) yaitu kondisi dimana seorang 

individu dihadapkan dalam kesempatan, keterbatasan, atau tuntutan sesuai harapan 

dan hasil yang ingin dicapai dalam kondisi penting dan tidak menentu. Stres juga 

terbagi menjadi stress negatif dan stress positif stress negative. Stres negatif ini 

berdampak buruk bagi seseorang yang mana dia akan merasa frustasi, marah, merasa 

bersalah, bosan, hingga tidak puas terhadap hasil kerjanya. Stres positif meliputi 

kecerian, kepercayaan diri, kebahagian, dan kegembiraan yang dapat membuat diri 

mereka merasa dianggap. Seseorang akan merasa lebih bahagia merasa akan 

kepercayaan diri yang meningkat dan kinerja akan semakin meningkat.  

Menurut Robbins (dalam Rachel, William, Wehelmina, 2018) stres kerja 

adalah dimana kondisi yang muncul dari interaksi antar individu dengan pekerjaan 
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serta dipengaruhi oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang 

dari fungsi normal mereka.  

Menurut Handoko ( dalam Ade, Ida, 2019) stres kerja suatu kondisi dimana 

ketegangan yang mempengaruhi emosi, dan kondisi berpikir seseorang.  

Menurut Spielberger ( dalam Tri Wartono 2017) stres merupakan tuntutan 

eksternal yang mengenai seseorang untuk bisa mencapai hasil yang memuaskan bagi 

perusahaan.  

Menurut Rivai dan Mulyadi ( dalam Nadia, Sholihati 2017) stres kerja adalah 

kondisi yang terjadi adanya keseimbangan antara karakteristik pribadi karyawan 

dengan karakter pekerjaannya dan terjadi pada semua kondisi pekerjaannya.  

2.1.2 Gejala-Gejala Stress 

Gejala stress sangat mudah diketahui karna beberapa orang terlihat sulit 

berkonsentrasi, pola makan berubah, kehilangan kesabaran dan gampang marah. 

Adapun Chandra Patel (1991) merangkum beberapa contoh gejala stress mental, 

emosional, fisik, perilaku sbb :  

a. Gejala Mental  

1. Susah berkonsentrasi. 

2. Sulit menentukan keputusan yang tepat.  

3. Menurunnya tingkat percaya diri. 

4. Canggung. 

5. Hilangnya selera humor. 

6. Pelupa.  
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7. Tingginya tingkat cemas dan takut yang berlebih. 

b. Gejala Emosional  

1. Mudah marah. 

2. Cemas.  

3. Putus asa.  

4. Merasa bersalah.  

5. Meningkatnya sinisme terhadap seseorang.  

6. Depresi. 

7. Merasa tidak aman.  

c. Gejala fisik 

1. Pernapasan yang tidak teratur.  

2. Mual. 

3. Pusing. 

4. Mulut kering. 

5. Jari-jari dingin.  

6. Telapak tangan basah.  

7. Gelisah yang berlebihan.  

d. Gejala Perilaku  

1. Pola makan tidak teratur.  

2. Menggigit kuku. 

3. Penarikan diri dari social.  

4. Mengabaikan penampilan.  
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5. Ceroboh.  

6. Malas yang berlebihan.  

Hubungan antar personal tidak baik. 

2.1.3 Sumber Stress 

a. Tuntutan Tugas  

Tuntutan tugas menjadi stressor utama adalah overload. Overload terjadi 

ketika seseorang memiliki banyak pekerjaan dibandingkan dengan kemampuan untuk 

menanganinya. Overliad dapat berupa kuantitatif (orang yang memilki banyak tugas, 

namun terlalu sedikit waktu untuk melakukannya). Atau kualitatif (dia tidak memiliki 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan). Setiap orang pada dasrnya tidak 

menginginkan kelebihan atau kekurangan beban kerja, karena berhubungan dengan 

kinerja.  

b. Tuntutan Fisik  

Tuntutan ini melibatkan fungsi dari karakteristik fisik, pengaturan, dan tugas-

tugas fisik pekerjaan. Salah satunya yaitu temperatur, desain yang buruk. Dimana jika 

karyawan bekerja pada ruangan yang bertemperatur panas yang berlabih atau dingin 

yang berlebih maka kualitas beker akan tidak sesuai dengan ekspektasi atau tujuan 

dari perusahaan yang bersangkutan.   
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c. Tuntutan Peran 

Orang dalam kelompom tertentu atau dalam organisai, bekerja dengan 

harapan memilki peran tertentu untuk bertindak dengan cara tertentu. Mereka 

memiliki harapan tersebut baik secara formal maupun tidak formal.individu 

merasakan harapan peran tersebut dengan berbagai tingkat akurasi, dan kemudian 

berusaha untuk memberlakukan peran itu.   

d. Tuntutan Interpersonal 

Kepribadian dan perilaku yang bertentangan dapat menyebabkan stress. 

Konflik dapat terjadi ketika dua atau lebih orang harus kerjasama meski kepribadian, 

sikap, dan perilaku berbeda. Misalnya, seseorang dengan yang selalu ingin 

mengontrol bagaimna hal harus berubah, dapat frustasi jika bekerja dengan orang 

eksternal yang suka menunggu dan hanya mambiarkan sesuatu terjadi.  

e. Perubahan Hidup  

Perubahan yang signifikan dalam status pribadi atau situasi bekerja sesorang. 

Holmes & Rahe beralasan bahwa perubahan besar dalam hidup seseorang dapat 

meningkatkan stress dan pada akhirnya menimbulkan penyakit. Sumber stress juga 

bisa bersumber dari peristiwa seperti kelahiran, penyakit, kerja paksa, dan kehilangan 

yang dapat memicu depresi akut, stagnasi, dan kebosanan yang ,enyebabkan depresi 

kronis. Kelahiran bayi bisa menyebabkan stress pada ibu dan ayah. Depresi pada ibu 

berhubungan dengan stress emosional karena perubahan hormone, sedangkan pada 
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ayah karena reaksi emosional yang berbeda dan tak terduga terhadap anak, perubahan 

gaya hidup keluarga dan meningkatnya beban keuangan.  

f. Trauma Kehidupan   

Trauma kehidupan yang dapat menyebabkan stress meliputi masalah 

perkawinan, kesulitan keluarga, dan masalah kesehatan yang pada awalnya tidak 

terkait dengan stress. Akan tetapi setiap orang memilki kemampuan coping untuk 

mencoba mengatasinya. Model Lazarus disebut sebagai coping yang berfokus pada 

emosi. Lazarus menggambarkan 3 kategori utama :  

1. Penilaian primer  

2. Penilaian sekunder  

3. Penilaian ulang   

g. Stressor bersifat aditif  

Sebuah kenyataan yang cenderung terabaikan ketika stressor dikaji secara 

terpisah adalah bahwa stres merupakan sebuah fenomena aditif. Setiap stressor yang 

baru dan maupun yang sebelumnya menaikkan tingkat stres seorang individu. Jadi, 

stressor tunggal bisa saja menjadi tidak penting tetapi jika ditambahkan pada tingkat 

stres yang sudah tinggi stressor bisa saja menjdai masalah sepele yang berakhir fatal. 

Jika ingin menilai keseluruhan yingkat stres yang dirasakan seseorang, kita mesti 

menjumlahkan stres peluang, stres hambatan, dan stres tuntutan didalamnya.  



18 

 

 

 

2.1.4 Konsekuensi Dari Stress 

Stress dapat dilihat dari sejumlah cara, seperti tekanan darah tinggi, maag, sifat 

cepat marah, hingga kesulitan dalam mengambil keputusan. Gejala–gejala diatas 

terdapat dalam tiga kategori umum yaitu :  

a. Gejala Fisiologis  

Bukti–bukti saat ini dengan jelas menyebutkan bahwa stress akan memiliki 

efek fisiologis yang membahayakan. Salah satu kajian mengaitkan antara 

tuntutan pekerjaan yang penuh tekanan terhadap meningkatnya kerentanan 

terhadap penyakit pernapasan bagian atas dan fungsi system kekebalan tubuh 

yang buruk, terutama bagi para individu dengan efektivitas diri yang rendah. 

Kajian dalam jangka panjang di Inggris menemukan bahwa tekanan pekerjaan 

dikaitkan dengan level penyakit jantung coroner yang lebih tinggi. Kajian di 

Denmark juga menemukan bahwa keletihan fisiologis yang lebih tinggi dari 

level unit kerja terkait ketidakhadiran karena sakit yang lebih signifikan. 

Banyak kajian lainnya yang sama mengaitkan dengan stress kerja terhadap 

indikator–indikator kesehatan yang buruk.  

b. Gejala Psikologis  

Ketidakpuasan dalam bekerja juga merupakan penyebab yang sangat jelas 

dari stress. Namun, stres juga dapat dilihat dari keadaan psikologis lainnya 

seperti, kecemasan, ketegangan, bosan, cepat marah, dan penundaan terhadap 

suatu hal. Pekerjaan yang membuat tuntutan berlipat dan kurangnya 
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penjelasan mengenai kewajiban dari pimpinan, dan tanggung jawab yang 

meningkat baik stress maupun ketidakpuasan. Sama halnya denga, kurangnya 

kendali dari orang yang diatas kecepatan pekerjaan yang mereka kerjakan, 

maka semakin tinggi stress dan ketidakpuasan yang mereka alami. Pekerjaan 

yang menyediakan level variasi, signifikan kemandirian, umpan balik,dan 

identitas yang rendah terlihat dapat menciptakan stress kerja serta 

menurunkan kepuasan atas keterlibatan mereka dalam suatu pekerjaan. Bagi 

mereka dengan adanya ruang kendali secara eksternal, akan meningkatkan 

pengendalian pekerjaan yang meningkatkan kecenderungan mengalami stress 

dan kelelahan dalam bekerja.  

c. Gejala Perilaku  

Gejala stress yang terkait dengan perilaku meliputi penuruanan dalam 

produktivitas, ketidakhadiran, dan tingkat ketidapuasan ata apa yang telah 

dilakukan, demikian pula berpengaruh terhadap pola makan, gelisah, 

meningkatnya konsumsi alcohol ataupun merokok, hingga gangguan tidur.  

Sejumlah riset yang signifikan menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

stres dengan kinerja. Logika mendasar dari gambar  ini adalah bahwa tingkat 

stres pada tingkat rendah hingga sedang masih berpengaruh positif dalam 

kinerja karyawan. Namun, apabila semakin tinggi tingkat stres maka kinerja 

yang ingin dihasilkan juga akan semakin rendah.  
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Gambar 2.1 

Hubungan U terbalik yang disarankan di antara stress dan kinerja 

 

Sumber : Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2016 

Para peneliti mulai mendiferensiasikan tantangan dan hambatan sumber stress, 

memperlihatkanbahwa dua bentuk dari stress ini memilih efek yang berlawanan 

terhadap perilaku pekerjaan, terutama kinerja.  

2.1.5 Cara Mengelola Stress 

Ada 2 perbandingan yang digunakan dalam membandingkan cara mengelola 

stress yang baik :  

a. Pendekatan Individu  

Strategi individu yang telah terbukti efektif meliputi  teknik manajemen 

waktu, meningkatkan latihan fisik, pelatihan relaksasi, dan jaringan dukungan 

sosial yang diperluas. Masih banyak orang yang mengelola waktu mereka 

dengan buruk. Karyawan yang terorganisasi denganbbaik, mahasiswa/i yang 

terorganisasi dengan baik dapat menyelesaikan pekerjaannya dua kali lebih 
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baik daripada orang yang waktunya tidak terorganisasi dengan baik. Oleh 

karna itu, memahami dan memanfaatkan manajemen waktu dapat membantu 

individu dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih baik sehingga tidak 

memunculkan ketegangan dalam bekerja.  

Ada beberapa prinsip dalam memanajemen waktu yang baik yaitu :  

1. Membuat daftar aktifitas harian/wishlist.  

2. Memperioritaskan apa yang penting dari pekerjaan tersebut.  

3. Menjadwalkan/mentargetkan aktifitas sesuai prioritas.  

4. Dapat menangani bagian yang paling menuntut dalam pekerjaan.  

5. Menghindari hala-hal yang dapat menghilangkan konsentrasi dalam 

bekerja.  

Keterampilan dalam memanajemen waktu dapat membantu untuk 

meminimalisir dalam penundaan pekerjaan sehingga dapat mendorong 

individu dalam memperioritaskan pekerjaannya. Sejumlah riset telah 

membuktikan bahwa meluangkan waktu dalam bekerja untu sejenak 

beristirahat secara rutin dapat meningkatkan kualitas kerja bagi individu itu 

sendiri.  

b. Pendekatan Organisasional  

Faktor organisasional yang menyebabkan stress terutama tuntutan tugas yang 

harus sempurna dikendalikan oleh manajemen waktu yang baik. Strategi 

untuk mempertimbangkan meliputi penerimaan karyawan, pelatihan, dan 
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penetapan karyawan diposisi yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Pekerjaan tentu memiliki banyak tekanan dari pada yang lainnya, 

dan para individu memiliki sikap yang berbeda-beda dalam menyikapi kondisi 

ini. Para karyawan yang dengan sedikit pengalaman dalam bekerja cenderung 

lebih rentan terhadap stress.  

Keputusan HRD untuk menyeleksi dan penempatan pada karyawan juga harus 

melalui pertimbangan ini. Pelatihan dapat meningkatkan efektivitas diri individu 

sehingga dapat mengurangi ketegangan dalam bekerja. Para karyawan yang memiliki 

komitmen yang kuat terhadap tujuan mereka dan memandang tjuan mereka dalam 

bekerja akan mengaami sedikit stress, karena mereka cenderung melihat sumber 

stress ini sebagai tantangan yang harus dihadapi bukan sebagai hambatan untuk 

memperlambat kajunya pekerjaan yang sedang mereka kerjakan.  

Stres mempunyai peran yang sangat merugikan banyak orang, karena 

karyawan merasa adanya ketidakpastian dalam kesiapan pekerjaan, ekspektasi yang 

menurun, hingga dapat mempengaruhi kinerja para karyawan tersebut. Oleh karena 

itu, para manajer akan mempertimbangkan keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan karena jelas bahwa kenaikan dalam pemberdayaan karyawan akan 

menurun tingkat ketegangan dalam psikologis karyawannya.  

Meningkatkan komunikasi organisasional secara formal dengan para 

karyawan akan menurunkan tingkat ketidakpastian dan akan mengurangi konflik. 

Menetapkan pentingnya persepsi ini yang berperan dalam hubungan antara stres dan 
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tanggapan, manajemen dapat pula menggunakan komunikasi yang efektif sebagai 

sarana untuk membentuk persepsi karyawan menjadi lebih baik.  

2.1.6 Hubungan Stres Kerja dan Kinerja Karyawan 

Apabila stres terjadi terlalu besar yang akan berpengaruh terhadap kinerja 

dimana kinerja akan mulai menurun karna adanya stres yang mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan karyawan. Dimana karyawan mulai kehilangan kemampuan 

untuk mengendalikan emosinya. Namun apabila stres yang terjadi masih dalam batas 

normal maka kinerja tidak akan terganggu dan masih dapat berjalan dengan baik 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan yang kehilangan kemampuannya 

untuk mengendalikan pekerjaan berakibat kinerja menjadi nol, ada keputusasaan, dan 

resign dari pekerjaan untuk menghindari stres. 

2.2 Konsep Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah suatu perilaku yang tampak pada seseorang yang mempunyai 

prestasi dalam perannya diperusahaan. Hal yang telah dicapai oleh seseorang itu 

dalam pekerjaannya. Kinerja suatau perusahaan dapat tercermin dari kinerja yang 

telah dihasilkan oleh para karyawannya.  

Dalam bekerja karyawan harus mempunyai inisiatif yang tinggi untuk 

menjalankan tugas dari atasan. Karyawan harus bisa mengerjakan pekerjaan mereka 

dengan sebaik-baiknya dan menggunakan waktu yang tepat. Dalam kemampuan kerja 

pun karyawan harus bisa menjadi karyawan yang multitalent dalam setiap bidang 
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meskipun ia tidak memegang posisi tersebut. Karyawan harus mempunyai sifat 

disiplin waktu sehingga tidak banyak terjadi kecelakaan dijalan saat mengendarai truk 

dari PT ke perusahaan yang bekerjasama dengan PT. BRP atau pun ke tempat 

bongkar muat di pelabuhan.  

Kualitas diperusahaan harus diperhatikan terutama pada karyawan dan 

kendaraan-kendaraan yang akan beroperasi keluar dari PT. sehingga kinerja dapat 

dicapai dengan hasil yang memuaskan bagi perusahaan dan Bgi pihak yang telah 

bekerjasama dengan PT. BRP.  

Kinerja merujuk kepada hasil. (Bernardin 2001 : 143) bahwa kinerja 

merupakan catatan hasil yang diproduksi atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-

aktivitas selama periode waktu yang telah ditentukan. Dalam pernyataan ini 

Bernardin mengemukakan bahwa kinerja meupakan hasil, bukan sifat dan perilaku.  

Ditekankan bahwa kinerja adalah sebagai hasil bukan sebagai karakter atau 

sifat dan perilaku. Pada dasarnya konsep kinerja merupakan perubahan dan 

pergeseran paradigma dari konsep produktivitas. Menurut Andersen (1995) 

paradigma produktivitas yang baru adalah paradigm kinerja secara actual yang 

menuntut pengukuran secara keseluruhan. Tidak hanya efisiensi dimensi fisik tapi 

juga dimensi non-fisik.  

Kinerja tidak menjalankan fungsinya sendiri namun ada penunjang yang 

berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan tingkat besaran imbalan yang 

diberikan dan dipengaruhi oleh keterampilan, dan sifat-sifat individu. Sehingga 
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menurut model partner lawyer kinerja individu pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor :  

1. Harapan mengenai imbalan  

2. Dorongan  

3. Kebutuhan  

4. Persepsi terhadap tugas  

5. Imbalan internal  

6. Eksternal  

7. Persepsi terhadap imbalan dan kepuasan kerja  

Standar kerja harusnya didasarkan pada pekerjaan yang dikaitkan dengan 

persyaratan yang diuraikan dari analisis kerja, dan tercermin dalam deskripsi 

pekerjaan dan spesifikasi kerja yang baik. Terkait dengan ukuran standar kinerja 

David Devries dkk., (1981) bahwa dalam pengukuran kinerja ada 3 pendekatan yaitu:  

1. Pendekatan Personality trait, dengan mengukur, inisiatif, dan sikap.  

2. Pendekatan perilaku, yaitu mengukur, kemampuan presentasi, dan respons 

terhadap complain pelanggan.  

Pendekatan hasil, yaitu dengan mengukur kemampuan produksi, menyelesaikan 

produk, dan peningkatan produksi/penjualan. 

2.2.2 Dimensi Kerja 

Dimensi atau indikator merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam 

menilai kinerja. Dimensi kinerja ini mempunyai banyak manfaat baik bagi banyak 
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pihak. Adapun literatur mengenai dimensi atau indicator yang menjadi ukuran kinerja 

adalah sebagai berikut :  

Amstrong (2003) menyatakan bahwa pengukuran kenierja merupakan hal yang 

sangat penting untuk dapat memperbaiki pelaksanaan kerja yang dapat dicapai. 

Menurutnya ada 4 janis ukuran kinerja, yaitu :  

1. Ukuran uang yang mencakup pendapatan, pengeluaran, dan pengembalian.  

2. Ukuran upaya atau dampak yang mencakup pencapaian sasaran, penyelesaian 

proyek, tingkat pelayanan, serta kemampuan mempengaruhi perilaku rekan kerja 

dan para pelanggan.  

3. Ukuran reaksi yang menunjukkan penilaian rekan kerja, pelanggan, atau dari 

perkerjaan dari bidang lainnya.  

4. Ukuran waktu yang akan menunjukkan pelaksanaan kinerja dibandingkan jadwal, 

batas akhir, kecepatan respon, dan jumlah pekerjaan sasaran.  

Sedangkan Jerry Harbour (1997) dalam buku the basics of performance 

,easurement merekomendasikan pengukuran kinerja dengan 6 aspek yaitu :  

1. Produktivitas merupakan kemampuan dalam mengahsilkan produk barang dan 

jasa.  

2. Kualitas proses produksi barang dan jasa yang dihasilkan memenuhi standar 

kualitas.  

3. Ketepatan waktu dalam proses produksi barang dan jasa.  

4. Putaran waktu yang dibutuhkan dalam proses produksi barang dan jasa hingga 

sampai ke konsumen.  
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5. Penggunaan sumber daya yang dilakukan dalam menghasilkan barang dan jasa.  

6. Biaya yang digunakan dalam proses pruduksi barang dan jasa yang diperlukan. 

Indikator tersebut dapat digunakan untuk evaluasi baik dalam perencanaan, tahap 

pelaksanaan, ataupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi. Dari beberapa 

pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa dimensi pengukuran kinerja sangat 

beragam tergantung dari aspek tertentu yang diukur, kualitas dan kuantitas produk 

barang dan jasa yang dihasilkan, kinerja organisasi, ataupun cara pengukurannya. 

Karakteristik organisasi, pelayanan jasa, lembgaa public juga akan menentukan 

dimensi pengukuran kinerja yang digunakan. 

2.2.3 Manfaat Kinerja 

Adapun manfaat kinerja yaitu sebagai pengukuran bagi pegawai bahwa mereka 

telah mencapai batas yang baik atau yang paling baik di perusahaan tersebut. Dengan 

adanya penilaian kinerja ini dapat menjadi patokan bagi perusahaan ataupun pegawai 

dimana mereka dapat menjadikan kinerja mereka sebagai motivasi kerja yang baik 

dan terhindar dari stress kerja. Bagi perusahaan sendiri pun bisa menjadi penilaian 

terhadap pegawainya dapat mengetahui kinerja seperti apa yang ada dalam diri 

pegawainya. 

2.2.4 Tujuan Manajemen Kinerja 

a. Menyediakan informasi untuk menilai, mengelola, dan meningkatkan 

keberhasilan kinerja seluruh organisasi. 
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b. Mengarahkan tujuan dari visi dan misi organisasi kedalam tujuan dan hasil 

yang jelas.  

c. Mengubah cara pandang dari orientasi pengendalian menjadi pendekatan 

stratejik yang menuju keberhasilan perusahaan.  

Menyediakan manajemen kinerja yang lengkap dengan memasukkan kuran 

kualitas biaya, ketepatan waktu, dan peningkatan keahlian pegawai. 

2.2.5 Upaya Peningkatan Kinerja 

Tujuan organisasi dapat dicapai dengan unit kerja yang ada didalamnya. Ada 

beberapa cara untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Stoner (dalam Irianto, 

2001). Mengemukakan adanya 4 cara untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu :  

a. Diskriminasi  

Manajer harus bisa membedakan secarra objektif anatar mereka yang dapat 

memberi kontribusii yang berarti dalam suatu pencapaian perusahaan dengan 

mereka yang tidak mempunyai kontribusi apa-apa. Dalam konteks oenilaian 

kinerja memang harus ada perbedaan anatar karyawan yang berprestasi dengan 

yang tidak berprestasi. Oleh karena itu, dapat dibuat keputusan yang adil dalam 

berbagai bidang misalnya, dalam penggajian, atau dalam pemberian promosi 

jabatan.  

b. Penghargaan  

Dengan memperhatikan setiap pekerjaan yang akan atau telah dilakukan oleh 

karyawan maka diaharapkan bisa meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan 
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yang memiliki nilai kinerja yang tinggi dan sesuai dengan harapan manajer 

memiliki pengharapan untuk diakui oleh manajer. Sehingga untuk mempertinggi 

motivasi dan kinerja mereka yang tampil mengesankan dalam bekerja harus 

diidentifikasi sedemikian rupa hingga penghargaan  jatuh ketangan yang berhak.  

c. Pengembangan  

Bagi karyawan yang terhitung masih baru dan standar kerja masih dibawah rata-

rata ada skema yang harus mereka ikuti yaitu program pelatihan dan 

pengembangan kerja. Sedangkan yang standar kerjanya sudah diatas rata-rata 

dapat diperkenanakan oleh manajer untuk mendapatkan promosi jabatan. Peran 

manajer sangat diperlukan dibagian pengembangan ini karna akan menjadi ujung 

dari tujuan sebuah perusahaan untuk mencapai hasil yang diinginkan oleh 

manajer itu sendiri.  

d. Komunikasi  

Manajer mempunyai tanggung jawab terhadap para karyawannya dimana 

manajer harus mengevaluasi dan menilai kinerja karyawannya. Disamping itu, 

manajer juga harus mengetahui program pelatihan dan pengembangan seperti apa 

yang sesuai dengan bidang yang diperlukan oleh perusahaan. Lalu untuk 

memastikannya para manajer membutuhkan komunikasi yang baik dengan para 

karyawannya secara intens. 
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2.2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Simanjuntak (2005) yang mempengaruhi kinerja yaitu :  

a. Kemampuan dan kualitas pegawai. Yaitu hal yang berhubungan dengan pelatihan, 

motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik karyawan. 

b. Sarana pendukung yaitu hal berhubungan dengan lingkungan kerja yang meliputi 

(keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, dan teknologi) dan hal-hal 

yang berhubungan dengan gaji/upah, jaminan sosial, dan keamanan kerja.  

Supra sarana  yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan pemerintah dan 

hubungan industrial manajemen. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

1.  Saenal 

(2019) 

Pengaruh Stres 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada  

PT. Bumi Sarana 

Beton di 

Makassar 

Pengaruh 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Metode 

Kuantita

if 

Stres kerja 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

pada PT. Bumi 

Sarana Beton. 

2.  Riandy 

(2016) 

Pengaruh Stres 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Borneo 

Laboratorium 

Inspeksi Dan 

Surveyor Service 

Pengaruh 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Deskript

if 

kuantitat

if 

Hasil hipotesis 

menunjukan Ho 

ditolak sehingga 

terdapat hubungan 

penyebab stres kerja 

terhadap kinerja 

karyawan, 

hubungan kedua 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

Di Samarinda  

 

variabel tersebut 

bersifat sedang dan 

signifikan serta arah 

korelasi 

menunjukkan hasil 

negatif sehingga 

korelasi kedua 

variabel bersifat 

timbal balik, 

sehingga hipotesis 

dapat diterima. 

3 

3.  

Ningsih 

Nassal 

(2017) 

Pengaruh konflik 

kerja dan stres 

kerjaterhadap 

kinerja karyawan 

pada PT. Media 

Gruup Palopo 

Pos 

Pengaruh 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Deskript

if 

hasil penelitian 

bahwa stres kerja 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

PT. Media Grup 

Palopo Pos. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

4.  Amanda 

Sari , Agoes 

Ganesha 

Rahyuda 

(2016) 

The Effect of 

Work Loads on 

Job Satisfaction 

Mediated By Job 

Stressin the 

Emergency 

Department of 

Cianjur Hospital 

The job 

stress & 

Work 

loads  

The 

method 

used 

quantitat

ive 

research 

methods  

The results in this 

study indicate that 

workload has a 

significant negative 

effect on job 

satisfaction, while 

workload has a 

significant positive 

effect on job stress. 

Job stress has a 

negative and 

significant effect on 

job satisfaction. 

And workload 

indirectly has a 

significant negative 

effect on job 

satisfaction and job 

stress as a mediator.  

Sumber: Berbagai Referensi 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu, maka struktur penelitian 

dapat dibuat sebagai berikut :  

Gambar 2.2 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber : Sthepen Robbins, 2017. 

 

2.5 Hipotesis 

Diduga bahwa stress kerja “Diduga stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bangun Raya Perkasa”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

StresKerja(X) 
Kinerja (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Objek Penelitian 

Adapun lokasi dan objek penelitian ini dilakukan pada PT. Bangun Raya Perkasa 

di Jl. Suradiraja, RT 14/06, Kel Perawang, Kec Tualang. 

3.2 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Stres Kerja adalah 

tanggapan orang pada 

saat tekanan kerja 

tidak sesuai dengan 

kemampuan dan 

pengetahuan mereka 

dalam melaksanakan 

dan mengatasi 

permasalahan dalam 

bekerja. (Prof. Dr. 

Drs. H. Ekawarna, 

M.Psi, 2018 : 142) 

a. Beban kerja  

 

 

- Beban tugas 

yang terlalu 

berat  

Ordinal  

 

 

b. Waktu kerja  

 

 

 

- Desakan 

waktu 

penyelesaian 

pekerjaan 

c. Konflik Kerja  

 

 

- Persaingan 

antar 

karyawan  

d. Pengaruh 

Kepemimpinan  

- Memantau dan 

mengontrol 

pekerjaan 

karyawan 

- Biaya  
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kinerja adalah adalah 

suatu perilaku yang 

tampak pada 

seseorang yang 

mempunyai prestasi 

dalam perannya 

diperusahaan. 

Mencakup tindakan 

dan perilaku yang 

sesuai dengan tujuan 

organisasi. 

(Sudarmanto, SIP, 

Msi. 2018) 

a. Ketepatan Waktu  

Kerja  

 

 

- -Setiap pekerjaan  

diselesaikan 

sesuai target 

Ordinal  

b. Kemampuan Kerja 

 

 

 

 

 

- -Pelaksanaan 

tugas yang 

didasarkan dari 

pengalaman dan 

kesungguhan 

dalam bekerja 

c. Ketepatan 

melaksanakan tugas  

 

 

 

- -Pengetahuan 

tentang Kerja 

- Ketepatan dalam 

Pelaksanaan 

Tugas  

d. Standar Kinerja  - -Pengukuran 

kerja yang akan 

dicapai 

 

Sumber : Berbagai Sumber 
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3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai 

kualitas dan karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 

adalah seluruh karyawan pada PT.Bangun Raya Perkasa sebanyak 34 orang pegawai 

tetap yang didapatkan berdasarkan informasi dari bagian admin PT.Bangun Raya 

Perkasa. 

3.3.2 Sampel 

Jumlah sampel yang diambil dari penelitian ini adalah seluruhnya dari populasi. 

Karena semua populasi tidak mencapai 100, maka seluruh populasi itu dijadikan 

sampel. Meode/teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengambilan 

Sampel Jenuh. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ridwan (2013:119) jika 

subjek penelitian kurang dari 100, maka lebih baik mengambil seluruhnya. Jadi, 

dalam penelitian sampel yang diambil adalah 30 orang karyawan yang merupakan 

supir di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau.  

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Adapun jenis penggunaan data di penelitian ini adalah penggunaan data dengan 

metode kuantitatif yaitu metode survey yang digunakan unutk mengkaji besar atau 

kecilnya populasi dengan mengkaji data dari sampel yang berkaitan. 
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3.4.2 Sumber Data 

3.4.2.1 Sumber Data Primer 

Data primer ini terdiri dari data yang diambil dari tempat dilakukannya  

penelitian seprti tanggapan responden atau tanggapan karyawan mengenai pengaruh 

stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Bangun Raya Perkasa Perawang Riau. 

3.4.2.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen yang 

tertulis dari buku-buku atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini serta 

studi pustaka untuk memperoleh teori yang bersangkutan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data ada beberapa cara sebagai berikut :  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya jawab langsung kepada pihak yang bersangkutan guna mendapatkan 

informasi atau data-data yang berkaitan dengan analisis yang akan dilakukan.  

b. Kuisioner  

Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden atau 

karyawan yang bersedia untuk memberikan responnya sesuai dengan 

permintaan peneliti. Tujuan dari kuisioner ini adalah untuk mendapatkan 

informasi dari suatu masalah dimana kuisioner ini diberikan kepada 
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karyawan-karyawan yang bekerja di PT.BRP Perawang dalam menjawabnya 

dengan bentuk skala dengan pilihan jawaban diantaranya. 

Sangat Setuju (SS)   = Skor 5  

Setuju (S)    = Skor 4  

Cukup Setuju (CS)  = Skor 3  

Tidak Setuju (TS)  = Skor 2  

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1  

c. Observasi  

Observasi sendiri merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti sehingga 

mendapatkan gambaran terkait masalah yang akan dihadapi.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data sekunder yang bersifat 

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian yang dimiliki oleh PT.BRP yang 

berupa struktur organisasi, jumlah karyawan, serta jabatan para karyawan.  

3.6 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan metode kuantitatif. Metode deskriptif ini menggambarkan bagaimana keadaan 

yang terjadi kepada para pegawai yang berada di PT BRP, dengan metode kuantitatif. 
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3.6.1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif ini mengumpulkan data dan mentabulasikan kedalam tabel 

dan diuraikan secara sistematis. Data yang terkumpul dipersentasekan dan dirata-

ratakan sehingga bisa diambil kesimpulan untuk bisa menerangkan karakteristik 

responden dengan menggunakan skala ordinal pada variabel penelitian.  

Skala ordinal merupakan skala yang memiliki tingkatan namun jarak antara 

tingkatan tersebut belum pasti. Skala ini akan memperlihatkan bagaimana tanggapan 

responden tentang pengaruh stres kerja terhadap karyawan di PT. Bangun Raya 

Perkasa. Skor jawaban responden terdiri dari lima alternatif yang mengandung variasi 

nilai yang bertingkat dari objek penelitian melalui jawaban pertanyaan yang diberi 

skor untuk setiap kategori jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

terhadap responden.  

a. Analisis deskriptif Kualitatif  

 Data yang diperoleh dari lapagan dikumpulkan/ditabulasikan, dilasifikasikan, dan 

di analisis menurut jenis dan sifatnya, kemudian diuraikan secara deskriptif 

kualititatif. Untuk melihat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Bangun Raya Perkasa Perawang Riau. Untuk menentukan nilai jawaban setiap 

pertanyaan digunakan skala Likert dengan 5 Options jawaban yaitu (Umar,2008;65): 

Sangat Setuju (SS)   = Skor 5  

Setuju (S)    = Skor 4  
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Cukup Setuju (CS)  = Skor 3  

Tidak Setuju (TS)  = Skor 2  

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1  

b. Analisis data Kuantitatif  

Dalam pengambilan keputusan interprestasi mean deskriptif dari masing-

masing variabel yang teliti, penulis menggunakan pedoman dari Ghozali (2011:56) 

sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan mutu kuesioner dalam mengukur 

apa yang hendak diukur. Keputusan dilakukan dengan melihat hasil output 

Corrected Item-Total Correlation dimana jika koefisien r positif dan lebih 

besar dari nilai r-tabel berarti butir oertanyaan telah valid (Santoso;2010;277). 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas mengukur sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

(Santoso;2010;278). Reliabiltas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Perhitungan reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS, dengan melihat Cronbach’s alpha pada tabel reliability 

statistics. Keputusannya jika alpha > r tabel, maka instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel. 



41 

 

 

 

c. Regresi linier sederhana  

Digunakan juga analisis statistik dengan metode regresi sederhana, yaitu suatu 

metode statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan rumus : 

Y = a + bX + € 

 Dimana: 

 Y = Kinerja 

 a = konstanta 

 b = Koefisien regresi 

 X = Stres Kerja  

 € = Variabel pengganggu (epsilon) 

d.  Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 Adalah uji signifikan bertujuan untuk menguji variabel indevenden (X) 

Terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahawa hipotesis diterima 

dimana variabel X memiliki pengaruh terhadap Y. 
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e. Analisis koefesin determinasi (R2) 

 Terdiri dari nilai r dan r square, nilai r artinya mengetahui seberapa hubungan yang 

tercipta antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan nilai r square 

untuk mengetahui seberapa besar variabel indenpenden (X) Dapat Mempengaruhi 

Dependen (Y), Sedangkan sisanya di pengaruhi faktor yang tidak diamati oleh 

peneliti. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Negara Indonesia merupakan negara yang sedang giatnya dalam membangun di 

segala bidang, baik ekonomi maupun konstruksi. Untuk mencapai hasil yang 

maksimal dan optimal dalam pembangunan dibutuhkan proses dan perencanaan yang 

matang. PT. Bangun Raya Perkasa berlokasi di Kota Perawang Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak Provinsi Riau. Bergerak dibidang jasa transportasi, sewa alat berat, 

dan jasa PBM di pelabuhan. PT. Bangun Raya Perkasa didirikan pada tanggal 02-12-

2011 sesuai dengan akte Notaris Massudin, SH di Perawang dengan Nomor akte 45. 

PT. Bangun Raya Perkasa ini bergerak dibidang jasa angkutan dan penyediaan alat 

berat, dan pengoperasian PBM di pelabuhan.   

Berdasarkan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) bidang usaha perusahaan ini 

adalah perdagangan, konstruksi gedung perkantoran, konstruksi gedung pendidikan, 

mekanikal dan elektrikal, mesin-mesin dan suku cadangnya. Perusahaan ini telah 

disahkan dan didaftarkan dalam daftar perusahaan sesuai UU No. 3 Tahun 1982 

tentang Wajib Daftar Perusahaan di Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Siak.  

Adapun beberapa pengalaman dan hubungan kerja antar PT BRP dengan PT lain, 

dilihat bahwa kinerja yang dimiliki oleh PT BRP ini sangat baik. PT BRP juga 

bekerjasama dengan PT. HKI untuk sebuah proyek jalan tol yang dibangun 
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dibeberapa daerah Sumatera untuk kelancaran aktivitas perjalanan masyarakat. 

Dengan banyaknya alat berat dan angkutan perdagangan umum serta adanya 

penambahan jam kerja yang membuat bebrapa karyawan memiliki jumlah kerja yang 

padat dapat menjadi patokan bahwa adanya stres kerja yang dialami oleh para 

pegawai berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa. 

4.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

Visi 

Perusahaan transportasi yang terdepan dalam melayani kebutuhan logistic 

pelanggan dan memberikan pelayanan secara professional.   

Misi  

1. Mengatasi masalah logistic pelanggan.  

2. Memperkenalkan perusahaan kami sebagai industry transportasi yang 

terbaik di pulau Sumatera dan Jawa. 

3. Perusahaan logistik yang bisa bersaing dengan harga yang lebih 

kompetitif debanding competitor. 

4. Selalu menjaga perusahaan agar memiliki reputasi terbaik.  

4.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan berbagai tugas untuk 

mencapai organisasi. Dalam struktur organisasi ini terdapat tanggung jawab serta 

wewenang tiap-tiap anggota memikul tugas-tugas masing-masing karyawan. Artinya 

struktur organisasi merupakan suatu rangka kerjasama secara keseluruhan dan 

menempatkan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugasnya masing-masing.  
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Berdasarkan struktur organisasi ini berarti semua pihak telah mendapatkan 

gambaran dari tugas dan tanggung jawab dalam suatu organisasi oleh karna itu 

struktur organisasi sangat diperlukan sebagai gambaran atas besarnya tanggung jawab 

karyawan, kedudukan karyawan, dan untuk melihat apakah perusahaan tersebut 

menerapkan prinsip-prinsip organisasi dengan baik.  

Adapun rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing unsur yang terdapat 

dalam struktur organisasi PT. Bangun Raya Perkasa dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Direktur adalah pemimpin tertinggi dalam suatu perusahaan. Biasanya ia 

sebagai pemilik saham dan memimpin jalannya seluruh operasional 

perusahaan.  

2. Komisaris adalah sekelompok orang yang ditunjuk untuk mengawasi kegiatan 

suatu perusahaan atau organisasi.  

3. Manager adalah seseorang yang memiliki tugas untuk mengatur dan 

mengarahkan orang lain, agar tujuan dari perusahaan atau organisasi dapat 

tercapai dengan baik.  

4. Koordinator Lapangan adalah seseorang yang bertanggungjawab penuh 

terhadap segala hal yang berhubungan dengan operasional dilapangan.  

5. Admin adalah seseorang yang mengelola segala informasi yang terdapat 

dalam perusahaan.  

6. Admin Alat adalah seseorang yang membantu pencatatn tentang kondisi alat 

yang telah diapkai atau yang sudah dipakai. 
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7. Accounting adalah seseorang yang mengelola bagian keuangan, profit, serta 

rugi yang didapat perusahaan selama perusahaan masih aktif.  

8. Pelaksana lapangan adalah orang yang mengatur segala pekerjaan yang berada 

dilapangan atau diluar perusahaan.  

9. Kepala Bengkel adalah orang yang bertanggungjawab dalam pengelolaan dan 

bagian perbaikan alat-alat berat.  

10. Helper atau Mekanik adalah memastikan bahwa seluruh mesin-mesin 

peroduksi dan peralatan secara teratur diperiksa dan dipelihara dalam keadaan 

siap untuk dipakai.  

11. Supir atau Driver adalah bagian yang menjalankan operasional perusahaan 

diluar kantor.  

12. Operator adalah orang yang menjalankan dan bertanggung jawab menjalankan 

mesin dan perlatan perusahaan sesuai dengan bidangnya dalam operasional 

perusahaan. 
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4.4 Aktivitas Perusahaan 

Kegiatan utama perusahaan ini yaitu perusahaan kontraktor yang bergerak 

dibidang penyediaan jasa transportasi, sewa alat berat, dan jasa PBM di pelabuhan. 

PT. Bangun Raya Perkasa sendiri pun mempunyai beberapa alat berat yaitu Trado, 

Trailer, Dump Truck, dan Excavator yang bergerak dalam proses kerja lapangan.  

Perusahaan ini bergerak dibeberapa daerah di Sumatera yang mana pada tahun 

2021 ini mengadakan kerjasama antar PT. Bangun Raya Perkasa dengan PT. HKI 

dalam pembangunan jalan tol Pekanbaru-Dumai yang sudah selesai dan sudah 

beroperasi. Sedangkan tol Bangkinang-Sumatera Barat yang sedang dalam proses 

pembangunan yang pada tahun 2021 ini kabarnya sedang mengalami pembatalan 

karna Gubernur Sumatera Barat mengganti model pengoperasian jalan ini menjadi 

jalan bebas hambatan nontol. Perusahaan ini juga bergerak di bidang angkutan 

dimana angkutan-angkutan yang ada mengangkat besi-besi ataupun barang-barang 

berat lainnya untuk didistribusikan ke perusahaan yang bekerjasama dengan PT> 

Bangun Raya Perkasa.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Identitas responden 

Karyawan merupakan aset dari sebuah perusahaan, dan dalam melaksanakan 

tugas para karyawan juga harus bisa menghindari stres dalam bekerja, karna hal itu 

bisa mengganggu kinerja karyawan. Untuk mengetahui apakah stres kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau 

maka berikut ini diuraikan tanggapan dari beberapa responden.  

Sebelum membahas lebih jauh mengenai stres kerja karyawan di PT. Bangun 

Raya Perkasa Perawang Riau, terlebih dahulu identitas responden berikut ini :  

5.1.1 Tingkat Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh bagi seseorang dalam 

bekerja dan melaksanakan segala tugas-tugas yang diberikan. Umur juga dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kinerja seseorang, semakin lanjut umur seseorang maka 

tingkat kinerjanya pun akan terjadi keterlambatan, konsentrasi juga akan berkurang. 

Adapun tingkat umur karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa yang menjadi responden 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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Tabel 5.1 

Tingkat Umur Responden Pada PT. Bangun Raya Perkasa Perawang 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat diketahui rentang umur karyawan yang ada 

di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang yaitu, tingkat responden terbanyak pada umur 

20-29 tahun dengan total responden 15 orang atau sekitar 44,1%. Kemudian pada 

rentang umur 30-39 tahun dengan total responden 6 orang atau sekitar 17,6%. Pada 

rentang umur 40-49 tahun dengan total responden 12 orang atau 35,3% dan tingkat 

responden terendah di rentang umur >50 tahun dengan total responden 1 orang atau 

sekitar 3%. Karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa yang terbanyak terdapat pada 

rentang umur 20-29 tahun atau 44,1%.  

Terdapat karyawan-karyawan dengan rentang usia yang masih muda 

dikarenakan dalam proses bekerja dibutuhkan tenaga yang lebih besar dengan proses 

kerja yang cukup berat.Dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

kriteria yang ada dalam PT. Bangun Raya Perkasa.   

Tingkat Umur  Frekuensi  Persentasi  

20-29 15 44,1% 

30-39   6 17,6% 

40-49 12 35,3% 

>50  1 3% 

Jumlah  34 100% 



51 

 

 

 

5.1.2 Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentasi 

Laki-laki 30 88,24%  

Perempuan 4  11,76% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 34 orang karyawan terdapat 30 

responden atau 88,25% menyatakan berjenis kelamin laki-laki, dan 4 responden atau 

11,76% menyatakan berjenis kelamin perempuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

karyawan yang paling banyak adalah responden laki-laki yaitu berjumlah 88,26%. 

Dikarenakan di perusahaan ini diperlukan tenaga kerja laki-laki dimana pekerjaan 

yang terdapat disini berhubungan dengan alat berat dan alat-alat bengkel yang 

dominan dikerjakan oleh laki-laki.  

5.1.3 Lama Bekerja 

Untuk mengetahui lamanya masa kerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa 

Perawang Riau dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 5.3 

Identitas Responden Berdasarkan Lama Bakerja 

Masa kerja Frekuensi Persentasi 

< 1 Tahun 1 2,94% 

2-3 Tahun 29 85,3% 

4-5 Tahun 2 5,88% 

>6 Tahun 2 5,88% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 34 orang karyawan terdapat 1 orang 

responden atau 2,94% menyatakan masa kerjanya < 1 tahun, 29 orang responden atau 

85,3% menyatakan masa kerjanya 2-3 tahun, 2 orang responden atau 5,88% masa 

kerjanya 4-5 tahun, 2 orang responden atau 5,88% dengan masa kerja > 6 tahun , jadi 

dapat diambil kesimpulan bahwa yang paling banyak masa kerjanya 2-3 tahun yaitu 

berjumlah 29 orang atau 85,3%.  

5.2 Uji Validitas 

5.2.1 Uji Validitas 

Untuk mengetahui kebenaran hasil kuisioner yang digunakan dalam penelitian 

ini maka dilakukan uji validitas pada setiap variabel penelitian untuk memperoleh 

data yang baik. Item yang ada dalam kuisioner dapat dikatakan valid jika r hitung 

lebih besar dai r tabel. Adapun hasil dari pengujian validitas dapat dilihat pada 

rekapitulasi berikut :  
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Tabel 5.4 

Uji Validitas 

VARIABEL Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Stres Kerja (X) X1 0,628 0,300 Valid 

 X2 0,740 0,300 Valid 

X3 0,684 0,300 Valid 

X4 0,698 0,300 Valid 

X5 0,775 0,300 Valid 

X6 0,800 0,300 Valid 

X7 0,700 0,300 Valid 

X8 0,696 0,300 Valid 

X9 0,385 0,300 Valid 

X10 0,349 0,300 Valid 

Kinerja (Y) Y1 0,518 0,300 Valid 

 Y2 0,820 0,300 Valid 

Y3 0,821 0,300 Valid 

Y4 0,785 0,300 Valid 

Y5 0,762 0,300 Valid 

Y6 0,732 0,300 Valid 

Y7 0,654 0,300 Valid 

Y8 0,610   0,300 Valid 

 Sumber :  Data Olahan SPSS  

Untuk mengetahui data diatas valid atau tidak diukur dengan menggunakan 

program aplikasi SPSS.  Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka nilainya 
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dinyatakan valid, namun jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka dinyatakan 

tidak valid. Dalam tabel menunjukkan jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

dengan dengan tingkat α = 0,05% dengan responden 34 orang maka r tabel yaitu 

0,339 sehingga dapat diambil kesimpulan penelitian ini valid dan layak dianalisis.  

Dapat disimpukan bahwa variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Bangun Raya Perkasa dapat dkatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam memperoleh data penelitian dari para responden. 

5.2.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas ini berguna untuk mengetahui apakah penelitian ini dapat 

dipercaya atau tidak. Pengukuran reabilitas ini menggunakan pengukuran 

crobachbach alpha. Berikut hasil dari pengujian reabilitas menggunakan SPSS : 

Tabel 5.5 

Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar 

Reabilitas 

Kesimpulan 

Stres kerja (X) 0,822 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,860 0,6 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS   

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh hasil pernyataan 

dinyatakan reliable. Dinyatakan reliable jika hasil cronbach alpha < 0,6 maka 
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pernyataan tersebut tidak reliable dan jika cronbach alpha > 0,6 maka pernyataan 

tersebut reliable.  

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bersifat reliable dan layak digunakan 

untuk uji hipotesis karena nilai Cronbach’s Alpha variabel stress kerja 0,822 dan 

variabel kinerja diperoleh sebesar 0,860 besar dari 0,60 atau besar dari standar 

reabilitas hasil ini menjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan memiliki konsistensi 

pengukuran yang dapat dipercaya jika dlakukan secara berulang. 

5.3 Analisis Stres Kerja Pada Karyawan Di PT. Bangun Raya Perkasa 

Perawang Riau 

Berdasarkan analisis perlunya perhatian atas kondisi stres kerja yang dialami 

oleh karyawan. Terdapat tujuan utama yaitu meningkatkan kinerja karyawan. Secara 

umum tujuan dari pemeliharaan stres kerja adalah untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kualitas kerja di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau.  

5.3.1 Dimensi Beban Kerja 

5.3.1.1 Ketakutan Mendapat Kritikan Dalam Meneyelesikan Pekerjaan 

Setelah dijelaskan diatas tentang dimensi beban kerja selanjutnya akan 

diuraikan tentang ketakutan dalam mendapat kritikan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh pimpinan.  Tanggapan responden tentang apakah tuntutan tugas 

terhadap beban kerja yang diberikan membuat pegawai merasa stres dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut ini :  
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Tabel 5.6 

Tanggapan Responden Tentang Ketakutan Mendapat Kritikan Dalam 

Menyelesaikan Tugas 

Klasifikasi Frekuensi Persentasi 

Sangat setuju 13 38,2 % 

Setuju 16 47,1 % 

Cukup setuju 5 14,7 % 

Tidak setuju 0 0 % 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan pegawai mengenai ketakutan 

mendapat kritikan dalam menyelesaikan tugas dari 34 responden dan terdapat 

jawaban dominan sebanyak 16 orang atau 47,1%  responden menyatakan setuju 

bahwa responden setuju bahwa mereka ketakutan apabila pekerjaan mereka 

mendapatkan kritikan dari atasan.  

Menurut Gibson dkk (Eka Merdekawati 2017) ada beberapa penyebab stres 

yaitu beban kerja yang berlebih dimana beban kerja ini dibagi menjadi kuantitatif dan 

kualitatif. Pengerjaan tugas dalam waktu singkat atau tidak cukup waktu merupakan 

beban kerja yang bersifat kuantitatif, apabila karyawan merasa tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya sesuai yang dibutuhkan perusahaan atau 

tuntutan perusahaan terlalu tinggi yang menyebabkan karyawan tidak bisa 

menyelesaikan tugas dengan baik.  
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5.3.1.2 Tuntutan dalam pemberian tugas yang terlalu banyak  

 Kemudian untuk mengetahui respon karyawan terhadap tuntutan yang 

diberikan perusahaan yaitu pemberian tugas yang terlalu banyak dapat dilohat di tabel 

berikut :  

Tabel 5.7 

Tanggapan Responden Tentang Pemberian Tugas Yang Terlalu Banyak 

Klasifikasi Frekuensi Persentasi 

Sangat setuju 5 14,7% 

Setuju 21 61,8% 

Cukup setuju 8 23,5% 

Tidak setuju 0 47,0% 

Sangat tidak setuju 0 14,7% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dilihat dari tabel diatas bahwa sebagian besar karyawan menyatakan 

pemberian tugas yang terlalu banyak dan menyebabkan stress. Responden setuju 

dengan pernyataan itu bahwa terdapat 21 orang responden setuju bahwa pemberian 

tugas terlalu banyak dengan persentase jawaban yang dominan yakni sebesar 61,8% 

karyawan yang diberi tugas banyak sekalipun berpengaruh terhadap stres kerjanya. 

Maka pimpinan pun juga harus menyesuaikan tugas apa yang akan diberikan kepada 

karyawan.  
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Menurut Sunyoto (2013) kualitas kerja, yang berkaitan dengan pemberian 

tugas tambahan yang diberikan kepada karyawan. Para karyawan harus mampu 

memberikan tindakan apa yang harus diambil dalam penyeleaian tugas tanpa 

menunggu perintah dari pimpinan.  

5.3.2 Dimensi Waktu Kerja 

5.3.2.1 Tuntutan Dalam Pemberian Waktu Yang Singkat Dalam Menyelesaikan 

Pekerjaan  

Tabel 5.8 

Tanggapan Responden Tentang Pemberian Waktu Yang Singkat Dalam 

Menyelesaikan Pekerjaan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 11 32,4% 

Setuju 18 52,9% 

Cukup setuju 5 14,7% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 Dilihat dari tabel diatas  dilihat bahwa pemberian waktu yang singkat dalam 

menyelesaikan pekerjaan responden menjawab setuju dengan persentase 52,9% atau 

sekitar 18 orang menyatakan bahwa merekamerasa waktu yang diberikan dalam 
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menyelesaikan pekerjaan sangat singkat dan dapat memicu stress karyawan. Secara 

bersamaan tugas yang diberikan pada karyawan mempengaruhi tingkat stres 

karyawan karena waktu yang diberikan sangat singkat oleh atasan.  

Para karyawan dituntut untuk menyelesaikan tugas dengan baik, namun 

karyawan tidak mengerti apa yang akan direalisasikan tugas tersebut sesaui dengan 

keinginan perusahaan. Sehingga timbul beban bagi karyawan untuk menyelesaikan 

tugas sesuai dengan target perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

yang diberikan kepada karyawan PT. Bangun Raya Perkasa diduga terdapat adanya 

tingkat stress pada karyawannya  karena dari jawaban mewakili bahwa mereka setuju 

waktu yang diberikan tidak sesuai untuk mereka menyelesaikan pekerjaan mereka. 

5.3.2. Tuntutan Selalu Dikerjar Waktu Untuk Menyelesaikan Tugas Dengan Cepat 

Tabel 5.9 

Tanggapan Responden Terhadap Tuntutan Selalu Dikejar Waktu Untuk 

Menyelesaikan Tugas Dengan cepat 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 10 29,4% 

Setuju 20 58,8% 

Cukup setuju 4 11,8% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tanggapan responden terhadap waktu 

kerja yang singkat sehingga membuat karyawan tertekan dalam menyelesaikan tugas 

mendapat respon 20 orang atau 58,8% setuju.  

Dapat disimpulkan  adanya stres karena waktu kerja yang singkat dikarenakan 

perusahaan memberikan waktu kerja yang produktif dan fleksibel dalam bekerja 

sehingga karyawan kesulitan menyelesaikan tugas dengan waktu yang tidak 

disesuaikan atau dengan terburu-buru.   

5.3.3 Dimensi Konflik Kerja 

5.3.3.1 Tidak Mampu Menjalin Hubungan Yang Baik Dengan Teman Kerja Di 

Lapangan  

Tabel 5.10 

Tanggapan Karyawan Mengenai Ketidakmampuan Mereka Dalam Menjalani 

hubungan Yang Baik Dengan Teman Kerja Dilapangan  

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 0 0% 

Setuju 7 20,6% 

Cukup setuju 16 47,1% 

Tidak setuju 11 32,4% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 
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Dapat dilihat dari tabel diatas terdapat 16 orang responden atau sebesar 47,1% 

menyatakan cukup setuju terhadap pernyataan bahwa mereka tidak mampu menjalin 

hubungan baik dengan teman kerja di lapangan pernyataan ini dapat memicu 

timbulnya konflik kerja.  

5.3.3.2 Setiap Mendapat Kritikan Dari Atasan Membuat Karyawan Bersangkutan 

Merasa Tertekan 

Tabel 5.11 

Tanggapan Responden Terhadap Kritikan Dari Atasan Yang Membuat 

Karyawan Bersangkutan Merasa Tertekan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 8 23,5% 

Setuju 19 55,9% 

Cukup setuju 6 17,6% 

Tidak setuju 1 2,9% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS  

Dari tabel diatas dapat dilihat atau dapat diketahui tanggapan responden 

terhadap konflik kerja dari 34 karyawan yang merespon setuju sebanyak 19 orang 

atau sebesar 55,9% menyetujui bahwa mereka merasa tertekan terhadap kritikan dari 

atasan. Berdasarkan teori konflik kerja akan timbul jika ada pertentangan antar 

karyawan dengan pimpinan.  
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5.3.4 Dimensi Kepemimpinan 

Dalam mengerjakan pekerjaan bawahan mendapatkan desakan dari atasan. 

Berikut adalah tanggapan responden terhadap mendapatkan desakkan tuntutan 

pekerjaan dari atasannya: 

5.3.4.1 Dalam Mengerjakan Pekerjaan Karyawan Mendapatkan Desakan Dari Atasan 

Tabel 5.13 

Tanggapan Responden Terhadap Mendapatkan Desakan Dalam Bekerja Dari 

Atasan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 8 23,5% 

Setuju 22 64,7% 

Cukup setuju 3 8,8% 

Tidak setuju 1 2,9% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa tanggapan reponden mengenai 

mendapat desakan dalam bekerja dari atasan 34 orang responden menjawab setuju 

atau sebanyak 22 orang responden atau 64,7%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam menyelesaikan pekerjaan pemimpin mendesak karyawannya dalam bekerja 

namun pemimpin berusaha bertanggung jawab atas karyawan untuk memberi arahan 

agar dapat menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik.  
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5.3.4.2 Bekerja Dibawah Arahan Dan Perintah Yang Kurang Jelas 

Tabel 5.14 

Tanggapan Responden Terhadap Bekerja Dibawah Arahan Dan Perintah Yang 

Kurang Jelas  

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 3 8,8% 

Setuju 14 41,2% 

Cukup setuju 15 44,1% 

Tidak setuju 2 5,9% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapat dilihat dari tabel di atas diketahui tanggapan responden mengenai 

bekerja dibawah arahan perintah yang kurang jelas dalam hal ini responden 

menjawab cukup setuju dengan jumlah responden 15 orang persentase sebesar 44,1%. 

Disimpulkan bahwa responden atau karyawan  pada PT Bangun Raya Perkasa 

cukup setuju dengan pernyataan bahwa mereka cukup setuju dengan pernyataan 

mengenai pekerjaan yang dilakukan dibawah arahan atau perintah yang kurang jelas. 
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5.3.4.3 Biaya Operasional Sesuai Dengan Target Pengerjaan  

Tabel 5.15 

Tanggapan Responden Terhadap Biaya Operasional Sesuai Dengan Target 

Pengerjaan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 0 0% 

Setuju 24 70,6% 

Cukup setuju 10 29,4% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden setuju sebanyak 24 

orang atau 70,6 persen responden menyatakan bahwa mereka setuju dengan 

pernyataan mengenai biaya operasional sesuai dengan target pengerjaan. Dan 

sebanyak 10 orang responden memilih opsi cukup setuju berarti masih ada beberapa 

karyawan menyatakan cukup dalam biaya operasional sesuai dengan target pekerjaan. 

5.3.4.4 Penggunaan Teknologi Di Perusahaan Ini Sudah Cukup Baik  

Tabel 5.16 

Tanggapan Responden Terhadap Penggunaan Teknologi Di Perusahaan Ini 

Sudah Cukup Baik  

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 0 0% 

Setuju 6 17,6% 
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Cukup setuju 28 82,4% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber: Data Olahan SPSS 

Dilihat dari tabel diatas bahwa terdapat 28 oraang responden atau sebesar 

82,4% responden merasa cukup setuju bahwa dalam penggunaan teknologi pada 

perusahaan ini sudah cukup baik, sementara itu terdapat 6 orang responden atau 

sebesar 17,6 responden yang merasa setuju dengan pernyataan ini. 

Dapat disimpulkan bahwa pada PT. Bangun Raya Perkasa responden 

menyatakan cukup setuju dengan penggunaan teknologi yang digunakan perusaahaan 

sudah cukup baik atau sesuai. 

Tabel 5.17  

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Tentang Stress Kerja Karyawan 

 

NO 

 

Indikator 

Skor jawaban  

Skor SS   

(5) 

  S  

(4) 

CS  

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Takut mendapat kritikan  13 16 5 0 0 34 

 Bobot Skor  65 64 15 0 0 144 

2. Tugas terlalu banyak 5 21 8 0 0 34 

 Bobot Skor 25 84 24 0 0 133 

3. Waktu yang singkat 11 18 5 0 0 34 
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 Bobot Skor 55 72 15 0 0 142 

4. Dikejar waktu dalam 

manyelesaikan tugas 

10 20 4 0 0 34 

 Bobot Skor 50 80 12 0 0 142 

5. Tidak mampu menjalin 

hubungan dilapangan 

0 7 16 11 0 34 

 Bobot Skor 0 28 48 22 0 98 

6. Mendapat kritik yang 

membuat tertekan  

8 19 6 1 0 34 

 Bobot Skor 40 76 18 2 0 136 

7. Bekerja dibawah arahan 

dan perintah yang kurang 

jelas 

3 14 15 2 0 34 

 Bobot Skor 15 56 45 4 0 120 

8. Mendapat desakan dari 

atasan 

8 22 3 1 0 34 

 Bobot Skor 40 88 6 2 0 136 

9. Biaya operasional sesuai 

dengan target pekerjaan 

0 24 10 0 0 34 

 Bobot Skor 0 96 30 0 0 126 

10. Penggunaan Teknologi 

yang cukup baik 

0 6 28 0 0 34 

  Bobot Skor 0 

 

24 

 

84 0 0 108 

 Skor Total     1.285 

Sumber : Data Olahan SPSS 
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Berdasarkan dari tabel rekapitulasi responden di atas mengenai pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau dapat 

dilihat perolehan total skor akhir yaitu sebesar 1.285. Dibawah ini dapat diketahui 

nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :  

Skor Maksimum = 10 X 5 X 34 = 1.700 

Skor Minimum = 10 X 1 X 34 = 340 

Untuk mencari interval skor dari total tanggapan responden adalah sebagai berikut: 

Skor Maksimum – Skor Minimum = 1.700 – 340  =  1.360   = 272 

Skala Pengukuran   5        5 

 Dengan demikian dapat dikategorikan variabel stres kerja pada karyawan PT. 

Bangun Raya Perkasa Perawang dapat ditentukan sebagai berikut: 

SKOR KATEGORI 
1.428-1.700 Sangat Baik 
1.156-1.428 Baik 
884-1.156 Cukup Baik 
612-884 Tidak Baik 
340-612 Sangat Tidak Baik 

Interval Skor Tanggapan Responden 

Berdasarkan rekapitulasi tabel di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kriteria penilaian stres kerja pada PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau dalam 

kategori baik dan dapat diterima. Hal ini menunjukkan stres kerja yang dialami oleh 

karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau berpengaruh terhadap kinerja. 
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5.4 Analisis kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau 

Dalam sebuah perusahaan kinerja yang sangat baik sangat diperlukan dalam 

setiap usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Apabila kinerjanya rendah maka 

akan sulit untuk mendapatkan hasil yang baik. Apabila karyawan mempunyai kinerja 

yang rendah akan memberikan kerugian terhadap perusahaan dimana karyawan itu 

tidak memiliki tanggung jawab untuk melakukan tugas dengan baik sehingga tujuan 

perusahaan tidak tercapai dan hasilnya juga tidak memuaskan. Sedangkan karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik akan berusaha bekerja dengan sebaik mungkin 

hingga tujuan perusahaan tercapai dan kerjasama-kerjasama anatar perusahaan 

berjalan dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan.  

5.4.1 Dimensi Ketepatan Waktu 

5.4.1.1 Kemampuan Menyelesaikan Pekerjaan Cepat Dan Tepat  

Tabel 5.12 

Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Pekerjaan 

Dengan Cepat Dan Tepat 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 1 2,9% 

Setuju 21 61,8% 

Cukup Setuju 12 35,3% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tanggapan karyawan mengenai 

kemampuan dalam menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat dari 34 orang 

terbanyak menilai setuju sekitar 21 orang atau 61,8%.  

Kinerja ini dapat dilihat dari kemampuan kerja karyawan, semakin tinggi 

kemampuan kerja karyawan maka semakin tinggi kinerja yang didapat. Dalam 

pemberian tugas kepada karyawan pimpinan juga harus melihat tugas yang seperti 

apa yang cocok untuk diberikan kepada karyawan, dan arahan yang jelas agar 

karyawan dapat meningkatkan kinerja dengan baik.  

5.4.1.2 Pemanfaatan Waktu Untuk Menyelesaikan Tugas  

Tabel 5.13 

Tanggapan Responden Terhadapan Pemanfaatan Waktu Dalam Menyelesaikan 

Tugas 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 8 23,5% 

Setuju 20 58,8% 

Cukup Setuju 6 17,6% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tanggapan mengenai pemanfaatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas menjawab setuju sebanyak 20 orang dengan persentase 
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sebesar 58,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam mengerjakan tugas 

atau pekerjaan yang dilakukan responden setuju dapat memanfaatkan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. 

5.4.2 Dimensi Kemampuan Kerja 

5.4.2.1 Penyelesaian Tugas Dengan Hasil Yang Memuaskan  

Tabel 5.14 

Tanggapan Responden Dalam Penyelesaian Tugas Dengan Hasil Yang 

Memuaskan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 0 0% 

Setuju 12 35,3% 

Cukup Setuju 20 58,8% 

Tidak Setuju 2 5,9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tanggapan dari 34 orang karyawan yang 

dapat menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan dan responden memilih 

cukup setuju yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 58,8%. Kemampuan kerja 

merupakan suatu target yang dapat dilakukan oleh individu dalam melaksanakan 

tugasnya dalam berbagai pekerjaan. Berdasarkan dari tanggapan responden dapat 

diambil kesimpulan bahwa karyawan cukup setuju dengan tuntutan penyelesaian 

tugas dengan hasil yang baik di PT. Bangun Raya Perkasa.  
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5.4.2.2 Penyelesaian Tugas Sesuai Dengan Target Perusahaan  

Tabel 5.15 

Tanggapan Responden Dalam Penyelesaian Tugas Sesuai Dengan Target 

Perusahaan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 7 20,6% 

Setuju 18 52,9% 

Cukup Setuju 7 20,6% 

Tidak Setuju 2 5,9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapatdilihat dari tabel diatas bahwa dari 34 orang karyawan memberi respon 

terhadap penyelesaian tugas dengan sesuai target perusahaan karyawan merespon 

dengan jawaban setuju yaitu sebanyak 18 orang atau sekitar 52,9%.  

Berdasarkan dari jawan responden dketauhi bahwa para karyawan setuju jika 

mereka dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telahditetapkan oleh 

perusahaan.  

5.4.3 Dimensi Ketepatan Tugas 

Selalu teliti dalam melaksanakan tugas dari atasan. Berikut adalah tanggapan 

responden terhadap selalu teliti dalam penyelesaian tuggas dari atasan: 
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Tabel 5.16 

Tanggapan Responden Terhadap Selalu Teliti Dalam Penyelesaian Tugas Dari 

Atasan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 0 0% 

Setuju 14 41,2% 

Cukup Setuju 19 55,9% 

Tidak Setuju 1 2,9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dapat dilihat dari tabel diatas diketahui tanggapan responden bahwa mereka 

selalu teliti dalam penyelesaian tugas dari atasan di PT. Bangun Raya Perkasa dari 34 

orang menilai setuju sebanyak 14 orang atau 41,2% dan memilih cukup setuju 

sebanyak 19 orang atau sekitar 55,9%.  

Berdasarkan dari hasil tanggapan responden dapat diambil kesimpulan yaitu 

karyawan cukup setuju dalam menyelesaikan tugas yang diberi oleh atasan mereka 

selalu teliti dalam melaksanakan tugasnya ataupun pekerjaannya. 

5.4.4 Dimensi Komunikasi Kerja 

Hubungan dengan atasan membantu karyawan dalam bekerja dengan 

baik.Komunikasi kerja adalah suatu pengungkapan pikiran agar hubungan antar 

karyawan dengan karyawan dan hubungan antar karyawan dengan atasan juga 



73 

 

 

 

berjalan dengan baik. Begitupun dengan tugas-tugas yang dikerjakan harus ada 

komunikasi kerja agar tugas dapat selesai dengan target perusahaan. Berikut tabel 

dari tanggapan responden terkait dengan hubungan dengan atasan yang membantu 

mereka dalam bekerja dengan  baik di perusahaan mereka. Berikut adalah tannggapan 

responden tentang hubungan dengan atasan dapat membantu kinerja agar lebih baik: 

Tabel 5.17 

Tanggapan Responden Tentang Hubungan Dengan Jumlah Pekerjaan Yang 

Ditetapkan Mampu Untuk Diselesaikan  

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 2 5,9% 

Setuju 16 47,1% 

Cukup Setuju 14 41,2% 

Tidak Setuju 2 5,9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS  

Dapat dilihat dari tabel diatas tanggapan dari responden terhadap hubungan 

kerja dengan atasan membantu karyawan dalam bekerja dengan baik dari 34 orang 

yang menjawab setuju yaitu sebanyak 16 orang atau dengan persentase sebesar 

47,1%. Berdasarkan tanggapan diatas dapat disimpulkan karyawan dapat bekerja 

dengan baik jika mendapat arahan yang baik dengan atasan. Dan hubungan yang baik 

antar karyawan dengan karyawan dapat menunjang kinerja karyawan untuk 
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menyelesaikan tugas dengan baik. Sehingga karyawan juga bisa memberi kontribusi 

untuk meningkatkan kinerja di perusahaan. 

5.4.5 Dimensi Standar Kinerja 

5.4.5.1 Bekerja Sesuai Dengan Standar Mutu Pekerjaan Yang Ditetapkan Oleh 

Perusahaan 

Pemahaman mengenai standar kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Karyawan harus mempunyai ide-ide baru sehubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukan sesuai aturan dan dapat mengembangkan ide-ide baru tersebut. Dibuktikan 

dengan kinerja karyawan yang telah berusaha untuk memenuhi standar mutu 

pekerjaan dan melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai kemauan perusahaan.  

Tabel 5.18 

Tanggapan Responden Bekerja Sesuai Dengan Standar Mutu Pekerjaan Yang 

Ditetapkan Oleh Perusahaan 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 4 11,8% 

Setuju 18 52,9% 

Cukup Setuju 12 35,3% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS  
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Dapat dilihat dari tabel diatas diketahui tanggapan responden tentang 

responden dapat bekerja sesuai dengan standar mutu pekerjaan yang ditetapkan oleh 

perusahaan dari 34 orang yang menjawab setuju sebanyak 18 orang atau dengan 

persentase sebesar 52,9%. Berdasarkan tanggapan yang telah direspon oleh para 

karyawan dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan sudah bekerja dengan sesuai 

standar yang telah ditetapkan oleh PT. Bangun Raya Perkasa.  

5.4.5.2 Tugas Yang Dikerjakan Sudah Memenuhi Standar  

 

Tabel 5.19 

Tanggapan Responden Terhadap Standar Tugas Yang Dikerjakan  

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 3 8,8% 

Setuju 16 47,1% 

Cukup Setuju 15 44,1% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Data Olahan SPSS  

Dapat dilihat dari tabel diatas dar 34 orang karyawan menyatakan standar 

kualitas kerja yang ditentukan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan dan sesuai 

denngan keinginan perusahaan. Sekitar 16 orang atau sekitar 47,1% menyatakan 

setuju terhadap standar kinerja yang diterapkan perusahaan.  
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Dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan sudah menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan standar perusahaan dan perusahaan juga sudah mendapat keuntungan 

yang baik dari hasil kinerja karyawan.  

Tabel 5.20 

Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Tentang Kinerja Karyawan 

 

NO 

 

Indikator 

Skor jawaban  

Skor SS 

 (5) 

S 

(4) 

CS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

cepat dan tepat 

1 21 12 0 0 34 

 Bobot Kerja  5 84 36 0 0 125 

2. Memanfaatkan waktu 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan  

8 20 6 0 0 34 

 Bobot Kerja 40 80 18 0 0 138 

3. Menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

hasil yang 

memuaskan 

0 12 20 2 0 34 

 Bobot Kerja 0 48 60 4 0 112 

4. Berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

target perusahaan  

7 18 7 2 0 34 

 Bobot Kerja 35 72 21 4 0 132 

5. Selalu teliti dalam 

meleksanakan tugas 

yang diterima dari 

atasan  

0 14 19 1 0 34 
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 Bobot Kerja 0 56 57 2 0 115 

6. Mampu 

menyelesaikan 

jumlah pekerjaan 

yang ditetapkan  

2 16 14 2 0 34 

 Bobot Kerja 10 64 42 4 0 120 

7. Bekerja sesuai 

dengan standar mutu 

pekerjaan yang 

ditetapkan 

perusahaan 

4 18 12 0 0 34 

 Bobot Kerja 20 72 36 0 0 128 

8. Standar kualitas kerja 

sesuai dengan 

kemampuan 

karyawan 

3 16 15 0 0 34 

 Bobot Kerja 15 64 45 0 0 124 

SKOR  994 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas mengenai variabel kinerja karyawan 

pada PT. Bangun Raya Perkasa dapat dilihat dari skor hasil penelitian jumlah skor 

yang diperoleh sebesar 994. Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai 

terendah sebagai berikut :  

Skor Maksimum = 8 X 5 X 34 = 1.360 

Skor Minimum = 8 X 1 X 34 = 272 

Untuk mencari interval skor dari total tanggapan responden adalah sebagai berikut: 
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Skor Maksimum – Skor Minimum = 1.360 – 272  =    1.088   = 218 

Skala Pengukuran   5           5 

 Dengan demikian dapat dikategorikan variable kinerja karyawan pada PT. 

Bangun Raya Perkasa Perawang dapat ditentukan sebagai berikut: 

SKOR KATEGORI 
1.144-1.362 Sangat Baik 
926-1.144 Baik 
708-926 Cukup Baik 
490-708 Tidak Baik 
272-490 Sangat Tidak Baik 

Interval Skor Tanggapan Responden 

Berdasarkan rekapitulasi tabel di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kriteria penilaian kinerja karyawan pada PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau 

dalam kategori baik dan dapat diterima. Hal ini menunjukkan stres kerja yang dialami 

oleh karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau berpengaruh terhadap 

kinerja. 
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5.5 Analisis Data 

5.5.1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji linier sederhana digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependent. Berikut hasil dari uji linier 

sederhana yang telah diolah dengan SPSS : 

Tabel 5.21 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.779 1 7.779 .568 .457b 

Residual 438.339 32 13.698   

Total 446.118 33    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), STRESS KERJA 

Sumber : Data Olahan SPSS 

Dari pernyataan diatas diperoleh bahwa koefisien regresi linier sederhana dari 

variabel stres kerja yaitu tingkat signifikansinya melebihi atau > 0,05 atau diperoleh 

hasil 0,457 Hal ini berarti variabel stress kerja tidak berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan. Dimana nilai signifikasi > 0,05 maka dinyatakan tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel X terhadap variabel kinerja karyawan di PT. 

Bangun Raya Perkasa.   
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5.6 Hasil Uji Hipotesis 

Berikut hasil uji hipotesis yang telah dialkukan dalam penelitian ini:  

5.6.1. Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara individu dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilainya < 0,05 maka 

dinyatakan berpengaruh signifikan namun jika tidak dapat dinyatakan sebaliknya.  

Tabel 5.22 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.835 6.137  5.513 .000 

STRESS KERJA -.121 .161 -.132 -.754 .457 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Data Olahan SPSS 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel stres kerja menunjukkan nilai 

t = - 754 dengan nilai signifikan sebesar 0,457 dimana nilai signifikan > 0,05. Dengan 

ini nilai signifikan diatas 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh stres kerja yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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5.6.2 Uji Korelasi (R) 

Uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel.  

Tabel 5.23 

Interval Nilai Koefisien Korelasi Dan Kekuatan 

No  Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1. 0,00-0,199 Sangat rendah 

2. 0,20-0,399 Rendah 

3. 0,40-0,599 Sedang 

4. 0,60-0,799 Kuat 

5. 0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiono, 2012 

Jika nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai 1, jika 

nilai semakin mendekati 1 atau -1 hubungan semakin erat dan sebaliknya jika 

mendekati 0 hubungan semakin lemah.  

Tabel 5.24 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .132a .017 -.013 3.701 

a. Predictors: (Constant), STRESS KERJA 

 

Berdasarkan dari pengujian koefisien korelasi dapat dilihat nilai R 0,132 yang 

berarti hubungan antara variabel stres kerja dengan kinerja karyawan dalam kategori 

rendah.  



82 

 

 

 

5.6.3 Uji Determinasi 

Uji determinasi ini berguna untuk mengukur seberapa kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen dan juga untuk mengetahui berapa 

besar tingkat pengaruh persentasenya. 

Tabel 5.25 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .132a .017 -.013 3.701 

a. Predictors: (Constant), STRESS KERJA 

Sumber: Data Olahan SPSS 

Bedasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan nilai determinasi  (R2) yaitu 

variabel stres kerja mempunyai hubungan yang negative dangan variabel terkait yaitu 

kinerja karyawan.  

R Square yang diperoleh sebesar 0,017 atau 0,17% yang berarti 17% kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh stres kerja yang sisanya 83% ditentukan oleh faktor lain 

yang tidak dapat diamati dalam penelitian ini karna dipengaruhi oleh faktor lain.  
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5.7 Pembahasan 

Dilihat dari hasil jawaban rekapitulasi responden menjelaskan rata-rata 

responden menunjukkan hasil yang berada pada tingkatan setuju hingga cukup setuju. 

Dimana subjek secara tidak langsung mengungkapkan bahwa adanya tingkat stres 

kerja yang terjadi pada PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau tetapi pada 

penelitian ini tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja hal ini dikarenakan 

kompensasi atau gaji yang diterima karyawan sebanding dengan kinerja mereka 

sehingga kompensasi yang diperoleh dapat diterima walaupun responden merasakan 

stress tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerjanya. 

Berdasarkan hasil penelitian serta penyebaran kuesioner yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa variabel yang berkaitan dengan penelitian ini secara umum 

dapat dikatakan baik. Hasil yang diperoleh dari uji validitas menunjukkan bahwa item 

yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang dapat dipercaya 

dan dapat dilakukan pengujian secara berulang-ulang. Sementara itu hasil dari uji 

reabilitas menunjukkan bahwa kedua variabel dinyatakan reliable karena nilai yang 

didaptkan lebih besar dari angka yang sudah ditetapkan. 

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan hasil bahwa variabel stres tidak 

berpengaruh dan bernilai negatif terhadap variabel kinerja. Sehingga hal ini juga 

menyebabkan tingginya atau meningkatnya kinerja karyawan di PT. Bangun Raya 

Perkasa Perawang Riau, dimana terjadi peningkatan target yang dicapai oleh 

perusahaan.  
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Dilihat dari uji korelasi yaitu nilai yang didapat berada dalam kategori rendah 

yang mana dalam artian kedua variabel memiliki hubungan yang rendah dan tidak 

sejalan. Begitu juga dengan uji determinasi dimana variabel stres kerja berada pada 

17% mempengaruhi variabel kinerja karyawan yaitu selebihnya ditentukan oleh 

faktor lain yang tidak dapat diamati dalam penelitian.  

Hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Ho diterima Ha ditolak 

yang dalam artiannya menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang Riau. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsi Nassal (2021) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Konflik Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Pt. Media Grup Palopo Pos” yang menunjukan hasil penelitian bahwa stres 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Media Grup Palopo 

Pos. hal ini menjelaskan bahwa stres yang dialami setiap karyawan pasti berbeda-

beda, cara penyelesaiannya pun pasti berbeda-beda pada setiap karyawan, stres kerja 

yang dialami setiap hari oleh karyawan Palopo Pos tidak membuat prestasi dan 

kinerja mereka menurun setiap tahunnya. 

 



85 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisa yang telah dilakukan dengan berbagai uji analisis, 

maka secara garis besar dapat diambli kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil dari penelitian di PT. Bangun Raya Perkasa Perawang 

Riau yang meliputi variabel stres kerja dan kinerja karyawan dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan, maka Ho diterima Ha ditolak 

yang dalam artian bahwa stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Berdasarkan nilai signifikan diatas menunjukkan tidak adanya pengaruh 

stres kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hubungan 

antara variabel stres kerja dengan kinerja karyawan dalam kategori sangat 

rendah. Serta hanya memberikan kontribusi stres kerja sebesar 17% terhadap 

kinerja karyawan sementara 83% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Sebaran kuesioner dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa 

karyawan PT. Bangun Raya Perkasa Perawang merasakan stres kerja pada 

pekerjaannya tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerjanya hal ini 

dikarenakan kompensasi yang didapat atau gaji yang diperoleh karyawan 

menjadikan kinerjanya baik dan stress kerja tidak dapat mempengaruhi 

kinerja mereka hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel lain atau  
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pendorong lain untuk menyampingkan stress yang dapat dialami para 

karyawannya. 

6.2 Saran 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan,  adapun saran 

yang dapat peneliti kemukakan diantaranya, yaitu :  

1. Berdasarkan dari hasil rekapitulasi mengenai stres kerja terdapat 1 indikator 

yang memiliki skor tertinggi mengenai takut dalam mendapatkan kritikan 

dimana para karyawan takut mendapat kritikan jika mereka berbuat 

kesalahan, dan saran peneliti semoga para atasan dapat mengkritik para 

karyawan dengan cara yang baik dan sesuai dengan hak-hak karyawan.  

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja karyawan pada kenyataan nya 

mereka juga mengalami stress tetapi dalam hal ini stress yang mereka alami 

tidak begitu mempengaruhi kinerjanya dikarenakan ada hal lain membuat  

para karyawan memiliki kinerja baik yaitu terletak pada kompensasi yang 

yang diberikan perusahaan memuaskan karyawan namun dalam  hal ini 

pemimpin hendaknya memerhatikan emosional stress karyawannya agar 

pekerjaan atau kinerja karyawan kedepannya dapat lebih baik dan lebih 

bersemangat lagi. 

3. Kepada pihak karyawan dan pimpinan hendaknya agar dapat selalu mengerti 

dan memahami situasi pada lingkungan pekerjaan yang berkaitan satu 
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dengan yang lain, kegiatan dilapangan yang terus berubah-ubah kondisi dan 

situasi itu hendaknya dapat dijadikan suatu hubungan baik untuk mengambil 

langkah dalam bersikap baik pimpinan ke bawahan ataupun bahawahan ke 

pimpinan. 
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